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	[bookmark: _Hlk168256002]Abstract (English)
This study aims to reveal and describe the Analysis of Pariasan Panjang Dance Movement in Nagari Batu Bajanjang, Kecematan Lembaga Jaya, Solok Regency. This type of research is qualitative research with a descriptive method. The research instrument is the researcher himself and assisted by stationery and cameras. Data were collected through literature studies, observations, interviews and documentation. The steps of analyzing data are data collection, data reduction, data presentation and data inference. The results of the study show that the movement of the Pariasan Panjang dance in Nagari Batu Bajanjang can be reviewed from the aspects of space, time and energy.  These three aspects in their relevance there is a lot of integrity in every dance movement that is carried out repeatedly from the beginning to the end, while the dominant pressure is a lot and some movements have accents, then the quality that emerges is also dominant so that the Pariasan Panjang dance seems excited and realizes the movements that make the Pariasan Panjang dance alive. The impression that emerged was the impression of enthusiasm, namely the spirit of the community in Nagari Batu Bajanjang. From the completeness of the Pariasan Panjang Dance Movement, analyzed from the aspects of space, time, and energy, there is a relationship between the impressions that arise. Just as the dominant aspect of space gives rise to the impression of enthusiasm in the community of Batu Bajanjang, the dominant aspect of time gives rise to the enthusiasm and cohesiveness (spirit) of the community, and also in the aspect of energy has the impression of enthusiasm and realizes the movement that makes the Pariasan Panjang dance lively. It can be concluded that the impression of the enthusiasm of young people and community activities in Batu Bajanjang.
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	Abstrak (Indonesia)
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan Analisis  Gerak Tari Pariasan Panjang di Nagari Batu Bajanjang Kecematan Lembaga Jaya Kabupaten Solok. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu alat tulis dan kamera. Data dikumpulkan  melalui studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menyimpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa gerak tari Pariasan Panjang di Nagari Batu Bajanjang dapat ditinjau dari aspek ruang, waktu dan tenaga.  Ketiga aspek tersebut pada itensitasnya terdapat banyak intensitas di setiap gerakan tari yang dilakukan secara  berulang dari awal sampai akhir, sedangkan tekanan dominan  banyak dan beberapa gerakan ada yang memiliki aksen, kemudian kualitas yang dimunculkan juga  dominan kuat sehingga tari  Pariasan Panjang terkesan bersemangat dan mewujudkan gerakan yang membuat tari Pariasan Panjang hidup. Kesan yang muncul adalah  kesan bersemangat yaitu semangat masyarakat yang ada di Nagari Batu Bajanjang. Dari keseluhan Gerak Tari Pariasan Panjang dianalisis dari aspek ruang, waktu, dan tenaga memiliki keterkaitan dari kesan yang dimunculkan. Seperti aspek ruang yang dominan memunculkan berupa, garis lurus, volume besar, arah hadap kedepan, level sedang dan fokus pandang ke bawah dengan kesan bersemangat dalam masyarakat nagari batu Bajanjang, kemudian aspek waktu dominan  memunculkan berupa tempo sedang dan ritme repatitive atau ritme dari awal sampai akhir sama dengan kegairahan dan kekompakan (semangat) masyarakat, dan juga pada aspek tenaga yang lebih dominan memunculka berupa intensitas tenaganya banyak, tekanannya kuat dan memiliki kualitas gerak yang banyak memiliki kesan bersemangat dan berwibawa mewujudkan gerakan tari Pariasan Panjang lebih hidup. Dapat disimpulkan bahwa kesan bersemangatnya muda mudi dan kegiatan masyarakat di kenegarian Batu Bajanjang ini.
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Pendahuluan
[bookmark: _Hlk165228862]Kesenian merupakan bentuk karya cipta dan kreativitas manusia yang di dalamnya berisi alasan dan ide-ide. Kesenian mengungkapkan keindahan serta merupakan ekspresi jiwa dan budaya penciptanya dengan melibatkan hasil proses berfikir manusia itu sendiri, baik secara individu maupun kelompok. 
Kesenian tradisional adalah kesenian daerah yang bersifat komunal kedaerahan. Dikatakan komunal karena kesenian tradisonal di samping merupakan gagasan kolektivtas juga dimiliki bersama oleh masyarakatnya. Salah satu dari kesenian tradisional itu adalah tari tradisional.
Tari tradisional adalah sebuah tarian yang telah menjadi budaya etnik tertentu dan tarian ini menjadi identitas yang mampu menyatukan masyarakat pemiliknya (Indrayuda, 2013:33). Tari tradisional tercipta berdasarkan kesadaran kolektif (bersama) masyarakat untuk digunakan dan dibudayakan dalam kehidupannya. Tari sebagai ekspresi budayamengkomunikasikan nilai-nilai budaya yangdianut oleh pendukungny (Asriati, 2000).Tradisi dapat diartikansebagai kebiasaan yang turun temurun dari suatu generasi ke generasi selanjutnya. Tari tradisional adalah semua tarian yang telah mengalami perjalanan yang panjang dalam sejarahnya, yang selalu berlandaskan pada cara-cara atau sikap tradisi yang telah ada.Sedangkan menurut Setiawati (2008:168) tari tradsional ialah tari-tarian yang telah mengalami suatu perjalanan hidup yang cukup lama dan koreografi yang telah mengalami proses garap yang sudah baku.
Tari merupakan gerak yang mempunyai ritme ruang dan ritme waktu, artinya dalam tari terdapat irama dan dalam bergerak menggunakan ruang dan waktu (Indrayuda, 2014). Sedangkan menurut Corrie Hartong (dalam Indrayuda, 2013:9) tari terdiri dari berbagai gerak yang berbentuk ritmis yang lahir dari tubuh manusia di dalam ruang. 
Gerak adalah bahan baku dari tari (Murgiyanto, 1983:20). Gerak sebagai media utama mampumengkomunikasikan ide-ide sipencipta tari yang dikenal dengan koreografer (Nerosti2022:50).Gerak dalam tari bukanlah gerak realitas, tetapi gerak yang berbentuk ungkapan manusia dengan rasa, seakan mampu menggetarkan perasaan seseorang. Tari dapat dilihat melalui gerak, sementara gerak diukur dalam dimensi ruang dan waktu. Gerak yang dimaksud adalah gerak yang sudah diolah dari gerak wantah (asli) menjadi bentuk gerak tertentu yang mengalami proses strilisasi atau perubahan sehingga menjadi gerak tari. 
Di Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok Sumatera Barat terdapat sebuah sanggar yang bernama Sinar Gunung yang merupakan wadah tempat pelatihan kesenian bagi anak-anak, remaja maupun dewasa. Sanggar Sinar Gunung Merupakan sanggar yang adadi Nagari Batu Bajanjang.  Sanggar Sinar Gunung didirikan oleh Datuak Singkek Rajo Leman dan adiknya Datuak Kacang Manaro pada tahun 1971. Sanggar ini diresmikan oleh Pemerintah pada tahun 1974. Mulai tahun 1978 sampai Sekarang Sanggar Sinar Gunung dipimpin oleh Syamsudin (Syamsudin,Wawancara 16 Februari 2024).  Syamsudinmenyatakan bahwa di Sanggar Sinar Gunung diadakan pelatihan tari tradisonal yaitu tari Pariasan Panjang, tari Piring dan tari Piring Meniti Telur di atas Piring. Selain tari tradisonal juga melatih karawitan dan silat yaitu silek starlak,silek tuo dan silek laga. 
[bookmark: _Hlk165920476][bookmark: _Hlk167109211][bookmark: _Hlk165230829]Sanggar ini didirikan untuk membentuk anak-anak nagari menjadi manusia yang mengerti budaya dan berbudi pekerti luhur dan untuk melestarikan kesenian Minangkabau khususnya di daerah Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok (Syamsudin, wawancara16 Februari 2024). Pada penelitian tari ini, peneliti tertarik mengambil tari Pariasan Panjang ini dikarenakan gerakan tari ini sangat unik dan memiliki ciri khas tersendiri, pada gerak tari Pariasan Panjang ini bagian gerak yang unik dan kahs terdapat pada gerak Tanduak Basuwua yang geraknya seperti Kerbau yang menyundul lawannya dan masih sangat tradisi  dikarenakan tari ini masih belum banyak yang mengetahuinya dan masih terjaga keasliannya. Hal ini, karena tari ini pernah ditampilkan dalam acara Tour De Singkarak di Sumatera Barat Pada tahun 2009 (Syamsudin, wawancara16 Februari 2024). 
Tari Pariasan Panjang digunakan untuk dipertunjukkan  dalam berbagai acara seperti pesta perkawinan, upacara-upacara adat, serta penyambutan turist/tamu penting pemerintah dan event kebudayaan. Tari Pariasan Panjang bagi masyarakat di Nagari Batu Bajanjang merupakan warisan budaya dan sekaligus identitas dan ciri khas masyarakat Nagari Batu Bajanjang Kabupaten Solok. Tari Pariasan Panjang masih ditampilkan oleh masyarakat Nagari Batu Bajanjang hingga kini. Dilihat dari bentuk penyajiannya, tariPariasan Panjang  terdiri dari tarian dan silat(Samsyudin, wawancara, 16 Februari 2024).
Tari PariasanPanjang merupakan salah satu tari tradsional yang ditarikan oleh empat sampai enam orang penari laki-laki. Tari ini pada mulanya dipertunjukan dengan durasi berkisar antara empat sampai lima menit. Nama tari Pariasan Panjang terdiri ari dua kata  yaiyu “Pariasan” dan “Panjang”. Pariasan dapat diartikan sebagai perhiasan atau bunga-bunga, sedangkan Panjang yang berarti lama. Tari ini pertama kali diciptakan pada tahun 1935 oleh Datuak Singkek Rajo Leman, beliau terinspirasi dari perkelahian antar harimau dan kerbau besar. Pada awalnya harimau melawan kerbau dengan suara yang menggelegar, tetapi tidak membuat takut dan menyerah. Kerbau pun akhirnya melawan harimau dengan menggunakan tanduk kuat dan besarnya. Akhirnya perkelahian dimenangkan oleh kerbau besar. Melihat dari kejadian itu, Datuak Singkek Rajo Leman yang juga seorang pesilat mengabadikan cerita itu melalui sebuah garapan tari Pariasan Panjang. Gerak dasarnya adalah bunga-bunga silek harimau yang ada di Nagari Batu Bajanjang yaitu si cabiak kain kapan, sijinjing bantai, dan gerak galenong kabau gadang. Hal ini sejalan dengan pernyataaan Asriati (2019) bahwa gerak dasar tari Minangkabau besummber dari gerak silat.Setelah pencipta tari Pariasan Panjang wafattahun 1978,pelestarian tari ini dilanjutkan oleh Samsyudin. Samsyudin merupakan satu-satunya murid Silek Datuak Singkek Rajo Leman yang ada di Nagari Batu Bajanjang (Agnes, 2020).
Tari Pariasan Panjang memiliki struktur yang terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama, sambah pembuka terdiri dari gerak galenong kabau gadang, gerak sambah, gerak sicabiak kain kapan, gerak sijinjing bantai, kemudian gerak tanduak basuwua. Gerak galenong kabau gadang merupakan permainan kepala kerbau yang mematikan, gerak sambah merupakan gerak pembuka sebagai penghormatan kepada tamu yang datang. Gerak sicabiak kain kapan merupakan gerak mengkafani mayat atau identik dengan kematian. Gerak Sijinjing Bantai merupakan gerak menggorok musuh. Dan gerak tanduak basuwua merupakan simbol tanduak kerbau besar (Agnes, 2020).Bagian kedua, adalah PencakSilek. Gerakan ini menyerupai sebuah pertarungan menggunakan properti pisau. Tari ini dilakukan oleh empat sampai 6 orang penari laki-laki, mereka melakukan gerakan bertarung secara berpasangan dan bergantian. Ketika satu pasangan bertarung dan keletihan, maka pasangan yang satu lagi akan menggantikan. Setelah selesai, mereka kembali bersatu dan melakukan gerakan rampak. Bagian ketiga adalah gerak sambah penutup. Gerakannya terdiri dari gerak ampang, gerak tagak alih dan sambah panutup. Gerak ampang merupakan gerak memasang kudo-kudo. Gerak tagak alih merupakan gerak menyerahkan diri kepada yang kuasa, serta sambah penutup merupakan gerak penghormatan terakhir (Agnes, 2020).
Gerak pada tari ini memiliki ciri khas yaitu melakukan silek laga seperti kerbau dan harimau bertengkar yang terdapat di pertengahan tari dan dengan klimaksnya pada temponya yang makin lama makin cepat dan gerakan yang dilakukan tidak beraturan. Dalam pertunjukannya penari memakai kostum pasilekyaitu baju hitam silek, celana endong/galembong, sesamping, dan di bagian kepala memakai destar. Properti yang dipakai yaitu keris. Alat musik iringan yang digunakan adalah talempong, gandang tambua, dan bansi.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gerak tari Pariasan Panjang dari aspek ruang, waktu, dan tenaga karena dari hasil studi pustaka peneliti belum ada yang menulis tentang analisis gerak tari ini.
Menurut Murgiyanto (1983: 22-28) gerak adalah bahan baku dari tari. Untuk melakukan sebuah tari memerlukan tubuh sebagai alat. Tubuh kita mengandung tiga aspek yaitu ruang, waktu,  dan tenaga.  Ruang, gerak penari berinteraksi di dalam ruang. Ruang terdiri dari garis, volume, arah, level dan fokus pandang. Sedangkan waktu merupakan elemen gerak tari yang secara sadar seseorang penari harus merasakan adanya aspek cepat lambat, kontras, berkeseimbangan, dan rasa berlalunya waktu sehingga dapat dipergunakan secara efektif dalam gerakan tari. Ada tiga elemen waktu yaitu tempo, meter, dan ritme. Terakhir tenaga, ada gerak yang memiliki tenaga yang berlebihan, ada juga tenaga yang hanya bisa melakukan gerak yang ringan. Ada beberapa faktor yang berhubungan dengan tenaga yaitu intensitas, tekanan, dan kualitas.


Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Moleong (2012:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lainnya. Penelitimenguraikan hasil penelitian ini dalam bentuk deskripsi atau kata-kata. Instrumen penelitian ini, peneliti sendiri dan dibantu alat tulis dan kamera. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Data  dianalisis dengan menggunakan teori Sugiyono (2018:322) antara lain pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menyimpulkan data. 

Hasil dan Pembahasan
[bookmark: _Toc181814348]Asal Usul Tari Pariasan Panjang
Tari Pariasan Panjang merupakan salah satu kesenian tradisional yang ada di Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok. Samsyudin merupakan salah satu perwaris tari Pariasan Panjang yang masih hidup saat ini, yang merupakan salah satu murid silek dari Datuak Singkek Rajo Leman, dan juga merupakan narasumber utama dalam penelitian yang penulis lakukan.
Menurut Samsyudin, tari Pariasan Panjang diciptakan oleh Datuak Singkek Rajo Leman yang merupakan guru silek beliau. Datuak Singkek Rajo Lemanterinspirasi melihat pertengkaran antar harimau dan kerbau gadang batanduak(Kerbau besar bertanduk). Harimau pada awalnya melawan kerbau dengan suara menggelegar, tetapi tidak membuat kerbau takut dan menyerah. Kerbau pun akhirnya melawan harimau tersebut dengan mengandalkan tanduk kuatnya.
 Situasi ini membuat harimau seperti berada di posisi seperti di ujung tanduk. Meskipun dinobatkan sebagai raja hutan, harimau dapat dikalahkan oleh kerbau gadang. Melihat dari kejadian itu, Datuak Singkek Rajo Lemanyang juga seorang pasilek (pesilat) mengabadikan cerita ini melalui sebuah garapan tari Pariasan Panjang. Beliau mengambil beberapa bunga atau hiasan silek(silat) yang kemudian dikembangkan ke gerak tari Pariasan Panjang. Gerak dasarnya adalah bunga-bunga silek harimau yang ada di Nagari Batu Bajanjang, seperti gerak si cabiak kanin kapan,gerak sijinjiang bantai,serta gerak galenong kabau gadang. Sesuai dengan namanya yaitu Pariasan yang berarti perhiasan atau bunga, dan panjang yang berarti lama.
Bentuk Tari Pariasan Panjang
Gerak menjadi unsur utama dalam tari. Gerak tari tidak terlepas dari unsur anggota badan karena gerak merupakan peran penting dalam Tari Pariasan Panjang di Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok. Tari ini merupakan tari tradisi yang ada di Nagari Batu Bajanjang. Adapun langkah atau disebut gerak dalam tari Pariasan Panjang yaitu 1) Gerak galenong kabau gadang, 2) Gerak sambah awal, 3) Gerak si cabiak kain kapan, 4) Gerak sijinjing bantai, 5) Gerak tunduak basuwua, 6) Pencak silek, terdiri dari 4 ragam gerak silek. 7) Gerak ampang, 8) Gerak tagak alih, 9) Gerak Sambah penutup. Semua gerak ini termasuk gerak inti dan setiap gerakan terdapat 2 kali pengulangan. Di bagian gerak silek sudah terdapat gerakan yang beraturan.
Pola lantai dalam tari ini merupakan pola yang berbentuk garis lurus dan lengkung.Setiap gerak memiliki beberapa jenis pola lantai seperti, pola lantai garis diagonal, dan pola lantai garis lurus. Garis atau pola yang dimaksud pola garis yang dibuat penari ketika melakukan gerakan tari. Tari Pariasan Panjang hanya memiliki beberapa jenis pola lantai saja garis lurus dalam bentuk vertikal dan garis lengkung dalam pada saat gerak silek, namun yang dominan pola lantai garis lurus.
Kostum disesuikan dengan tema tari, sebab fungsi kostum untuk mempertegas tema tari Pariasan Panjang. Adapun kostum yang digunakan dalam tari Pariasan Panjang adalah; Baju hitam silek, baju hitam silek didesain khusus pada bagian lengannya yang longgar agar memudahkan penari bisa leluasa saat melakukan gerak. Pada bagian leher, bahu, pergelangan tangan dan juga di beberapa titik terdapat berwarna corak emas sebagai kesan keindahan pada baju tersebut; Celana Endong, celanaendong merupakan bahagian dari kelengkapan pakaian tari Pariasan Panjang yang dirancang untuk kebutuhan gerak kaki yaitu berwarna hitam,berbentuk longgar dan panjang yangtujuannya agar penari bisa leluasa dalam melakukan gerakan; Sisampiang, SisampiangMerupakan kain sarung yang dipakaikan dipinggang penari. Terdiri dari 2 kain sisampiang, yang satu besar dan yang satu kecil yang memiliki fungsi tersendiriya. Kain sisampiang yang besar berfungsi untuk dililitkan dari perut sampai batas atas tumit da kain sisampiang yang kecil berfungsi untuk mengikat kain sisampiang besar atau sebagai pengerat agar kain tidak mudah longgar; Destar, destark merupakan penutup kepala atau penghias kepala yang terbuat dari kain segi empat berukuran 110 x 110 cm. Destar yang sebelumnya berbentu segi empat, lalu dilipatkan menjadi bentuk segi tiga lalu di gulung kembali hingga berbentuk panjang dan ditengahnya terdapat sedikit segi tiga, lalu di ikatkan kepala menjadi bentuktanduak. 
Tari Pariasan Panjang juga menggunakan properti  berupaKarih atau keris, merupakan senjata tradisonal Minangkabau menyerupai belati namun denganhiasan yang indah pada gagang dan sarung karih tersebut. Apabila elemen dasar dari tari adalah gerak dan ritme, maka elemen dasar dari musik adalah nada, ritme dan melodi. Sejak zaman dari prasejarah sampai sekarang dapat dikatakan dimana da tari disana ada musik. Musik dalam tari bukan hanya sekedar iringan, tetapi musik adalah patner tari yang tidak boleh ditinggalkan. Apabila tidak ada musik maka tarian tersebut tidak akan indah di nikmati. Pada tari Pariasan Panjang menggunakan musik eksternal yaitu bunyi berasal dari beberapa alat musik tradisional. Musik pada tari Pariasan Panjang memkai tiga alat musik yaitu talempong, gandang tanbua dan tambua. Talempong merupakan sebuah alat musik tradsional khas Minangkabau. Bentuknya hampir sama dengan instrumen bonang dalam perangkat gamelan. Talempong terbuat dari kuningan, tetapi ada pula yang terbuat dari kayu dan batu. Saat ini talempong dari jenis kuningan lebih banyak digunakan. 
Pada penampilan tari Pariasan Panjang, talempong terdengar lebih dominan dari gandang tambua. Ini terlihat dari awal sampai akhir tarian yang menjadikan bunyi talempong sebagai pengatur tempo. Gandang Tambua, alat musik tradisonal ini merupakan alat musik gendang khas Minangkabau. Gandang Tambua terbuat dari tabung kayu yang memiliki bentuk tinggi sekitar empat puluh hingga lima puluh cm. Sementara untuk ketebalan kayunya dibuat berbeda-beda agar menghasilkan suara yang bervariasi. Namun biasannya ukuran ketebalan sekitara 1,5 cm. Alat ini dimainkan dengan menggunakan stik.Pada penampilan tari Pariasan Panjang gendang tambua beriringan dengan talempong yang dimulai dari awal sampai akhir tari;Bansi, bansi merupakan alat musik tiup khas Minangkabau yang memiliki tujuh lubang, berukuran sekitar 33,5 -36 cm dengan garis tengah antara 2,5- 3 cm. Bansi terbuat dari talang atau bambu tipis. 
Tari Pariasan Panjang biasanya ditampilkan di arena yaitu penonton mengelilingi panggung dan jarak penonton dangan penari yang sangat dekat seperti di acara perkawinan. Juga pada pentas proscenium yaitu penari berada di atas panggung seperti di acara event festival Nagari, acara pekan budaya, acara penyambutan, acara event festival Nagari lainnya.. 
Aspek Ruang, Waktu, dan Tenaga
Aspek Ruang

Aspek ruang dalam tari Pariasan Panjang memiliki unsur garis, volume, arah hadap, level dan fokus pandang. Garis yang terdapat dalam tari ini adalah garis lurus.
 Volume yang terdapat dalam tari ini Volume yang terdapat dalam gerak tari Pariasan Panjang ialah kecil terdiri dari gerak Galenong Kbau Gadang terdiri dari hitungan 2, gerak Sambah pada hitungan 5, Si Cabiak Kain Kapan pada hitungan 1,2,3 ma, tanduak basuwua terdiri dari hitungan ti,  tagak alih pada hitungan 1 dan 2, dan sambah penutup terdiri dari hitungan 4.  Volume sedang pada gerak sambah pada hitungan sa, tu, 3, 4 pada gerak sijinjiang bantai pada hitungan em, ma dan pada gerak em,pat dan 5. Volume besar pada gerak galenong kabau gadang pada hitungan 1,3,4,5, gerak sicabiak kaian kapan pada hitungan em,pat, li, gerak sijinjiang bantai pada hitungan 1,2,ga,em,pat,5 pada silek pada ragam 1,2,3,4, gerak ampang pada hitungan 1, gerak tagak alih pada hitungan 3 dan sambah penutup pada hitungan 1,2,3. Jadi volume yang dominan pada gerak Tari Pariasan Panjang ini adalah volume besar yang bermakna menggambarkan semangat masyarakat.  
Arah hadap yang ditemukan ialah ke samping kiri, terdapat pada gerak galenong kabau gadang, gerak sambah awal,  gerak silek, gerak sambah akhir. Arah hadap ke samping kanan,  pada gerak sambah, ragam silek. Arah hadap ke  depan, terdapat  pada gerak sambah awal sicabiak kain kapan, gerak sijinjiang bantai, gerak tandua basuwua, gerak ragam silek, ampang, tagak alih dan sambah penutup. Arah hadap diagonal,  pada gerak sijinjiang bantai dan gerak ragam silek.  Jadi arah hadap yang dominan pada Gerak Tari Pariasan Panjang adalah kedepan yang memberi kesan akrab sesama masyarakat. 
Level  yang terdapat dalam tari Pariasan Panjang ialah level rendah,terdapat pada gerak sambah awal, gerak sicabiak kain kapan, gerak tanduak basuwua. Level sedang, terdapat pada gerak galenong kabau gadang, gerak sambah awal, gerak sicabiak kain kapan, gerak sijinjiang bantai, gerak tanduak basuwua; ragam silek, ampang, tagak alih, dan sambah penutup. Level tinggi,  terdapat pada gerak ragam silek. Level yang  dominan pada gerak tari Pariasan Panjang ini adalah level sedang. 
Fokus pandang yang terdapat pada gerak tari Pariasan Panjang ialah ke bawah, terdapat pada gerak galenong kabau gadang, gerak sambah awal, sicabiak kain kapan, gerak sijinjiang bantai, gerak tanduak basuwua; ragam silek, gerak ampang, gerak tagak alih dan gerak sambah penutup. Fokus pandang kedepan, terdapat pada gerak sambah,sicabiak kain kapan, gerak sijinjiang bantai; ragam silek, tagak alih dan gerak sambah penutup. Fokus pandang ke samping kanan, terdapat di beberapa gerak sicabiak kain kapan, dan ragam silek. Fokus pandang yang dominan pada gerak tari Pariasan Panjang ini adalah ke arah bawah yang memberi kesan hormat dan fokus ke dalam masyarakat. 

[bookmark: _Toc181814349]Aspek Waktu 

Aspek waktu gerak tari Pariasan Panjang terdiri dari tempo dan ritme. Tempo yang terdapat dalam tari Pariasan Panjang adalah tempo sedang dan cepat. Tempo sedang, terdapat dalam gerak galenong kabau gadang, gerak sambahawal, gerak sicabiak kain kapan, gerak sijinjiang bantai, gerak tanduak basuwua, gerak ampang, gerak tagak alih, dan gerak sambahpenutup.Sedangkan tempo sedang dan cepat terdapat pada gerak silek dari ragam1 sampai ragam 4. Dan tempo cepat pada semua ragam silek. Jadi tempo yang muncul lebih dominan tempo sedang.
[bookmark: _Hlk181198615]Ritme yang terdapat dalam tari Pariasan Panjang adalah ritme sedang dan cepat. Ritme sedang  terdapat pada gerak galenong kabau gadang, gerak sambah awal, gerak sicabiak kainkapan, gerak sijinjiang bantai, gerak tanduak basuwua, gerak ampang, gerak tagak alih, dan sambah penutup. Sedangkan pada ragam 1 sampai 4 ritmenya sedang dan cepat karena pada gerakan ini dalam bentuk Silek.

[bookmark: _Toc181814350]Aspek Tenaga 

Aspek tenaga gerak tari Pariasan Panjang terdiri dari intensitas, tekanan dan kualiatas. Intensitas banyak terdapat pada gerak Galenong Kabau Gadang, gerak Sicabiak Kain Kapan, gerak Sijinjiang Bantai, gerak Tanduak Basuwua, gerak silek dari ragam 1 sampai, gerak Ampang, dan gerak Tagak Alih, intensitas sedikit terdapat pada gerak Sambah dan Sambah penutup.  Tekanan dan kualitas pada gerak tari ini sama yaitu banyak, sedikit dan kuat. Tekanan paling banyak terdapat pada gerak Galenong Kabau Gadang, gerak Sicabiak Kain Kapan, gerak Sijinjiang Bantai, gerak Tanduak Basuwua, gerak silek dari ragam 1 sampai ragam 4, gerak Ampang, dan gerak Tagak Alih. Tekanan paling kuat, terdapat pada gerak silek dari ragam 1 sampai 4. Tekanan dan kualitas paling sedikit terdapat pada gerak SambahAwal dan Sambah Penutup. 

Berdasarkan temuan hasil analisis di atas, dapat dinyatakan bahwa tari Pariasan Panjang mempunyai aspek ruang, waktu, dan tenaga yang dominan sehingga memberi kesan tertentu. Pada aspek ruang,unsur yang muncul lebih dominan adalah garis lurus. Garis lurus memberikan kesan tenang dan seimbang (Murgiyanto, 1983: 23). Volume yang dominan ke  volume besar yang artinya menggambarkan semangat masyarakat.Arah hadap  yang dominan kedepandengan kesan seorang pahlawan akan berjalan lurus ke depan tanpa rasa takut (Murgiyanto, 1983: 24).Level yang dominan adalah level sedang. Level sejajar dada  memberi kesan bertahan. Sedangkan fokus pandang pada gerak tari Pariasan Panjang dominan ke arah kebawah yang memberi kesan hormat dan fokus dalam masyarakat. Sedangkan pada waktu gerak silat dominan ke arah lawan.
Pada aspek waktu, tempo yang dimunculkan lebih dominan yaitu tempo sedang. Gerakan cepat memberi kesan aktif (Murgiyanto, 1983: 25)Ritme yang ada pada tari Pariasan Panjang yakni repetitive yang berarti bentuk ritme dari awal sampai akhir sama dan ritme sedang dan cepat. . Jadi ritme yang mucul lebih dominan ialah ritme repatitive atau ritme dari awal sampai akhir sama. 
 Pada aspek tenaga, unsur tekanan atau aksen gerak dalam tari Pariasan Panjang yang memiliki aksen atau tekanan. Pada intensitasnya terdapat banyak di setiap gerakan tari yang dilakukan secara berulang dari awal sampai akhir, sedangkan tekanan dominan banyak dan beberapa gerakan ada yang memiliki aksen. Kualitas yang ada pada gerak tari Pariasan Panjang adalah kuat karena gerak yang dimilikinya dilakukan secara berulang-ulang. Kesan yang muncul adalah kesan semangat yaitu pantang putus asa semangat mencapai kemenangan dalam proses apapun baik dalam diri maupun di masyarakat. Tenaga yang besar menghasilkan gerakan yang semangat dan kuat (Murgiyanto, 1983: 27).
  .
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa gerak tari Pariasan  Panjang dapat ditinjau dari aspek ruang, waktu dan tenaga. Ketiga aspek tersebut pada itensitasnya terdapat banyak integritas di setiap gerakan tari yang dilakukan secara berulang dari awal sampai akhir, sedangkan tekanan dominan banyak dan beberapa gerakan ada yang memiliki aksen, kemudian kualitas yang dimunculkan juga dominan kuat sehingga tari Pariasan Panjang terkesan bersemangat dan mewujudkan gerakan yanag membuat tari Pariasan Panjang hidup. Kesan yang muncul adalah kesan bersemangat yaitu semangat masyarakat yanga ada di Nagari Batu Bajanjang. Dari keseluhan Gerak Tari Pariasan Panjang dianalisis dari aspek ruang, waktu, dan tenaga memiliki keterkaitan dari kesan yang dimunculkan. Seperti aspek ruang yang dominan memunculkan berupa, garis lurus, volume besar, arah hadap kedepan, level sedang dan fokus pandang ke bawah dengan kesan bersemangat dalam masyarakat nagari batu Bajanjang, kemudian aspek waktu dominan  memunculkan berupa tempo sedang dan ritme repatitive atau ritme dari awal sampai akhir sama dengan kegairahan dan kekompakan (semangat) masyarakat, dan juga pada aspek tenaga yang lebih dominan memunculka berupa intensitas tenaganya banyak, tekanannya kuat dan memiliki kualitas gerak yang banyak memiliki kesan bersemangat dan berwibawa mewujudkan gerakan tari Pariasan Panjang lebih hidup. Dapat disimpulkan bahwa kesan bersemangatnya muda mudi dan kegiatan masyarakat di kenegarian Batu Bajanjang ini.
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